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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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asesmen autentik yang dapat melakukan penilailan secara holistik meliputi
kognitif, afektif, dan psikomotor (Pantiwati, 2013 : 25-26),




SMA Negeri 8 Gowa merupakan salah satu SMA Negeri yang berada
di Wilayah Kabupaten Gowa dan mengalami peningkatan kualitas sekolah
yang cukup pesat di daerahnya. Beberapa sekolah- sekolah sudah mengurang;
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maksimal setelah mengikuti pembelajaran didalam kelas.
Kerugian ini terlihat dari hasil observasi di sckolah yang datanya
didapatkan dari guru biologi setelah proses observasi. Oleh karena itu terdapat




beberapa nilai siswa yang tidak memenubi kriteria ketuntasan minimal (KKM)

vang ditetapkan yaitu 75. Berdasarkan data guru yang diperoleh, dari total
Jumlah keseluruhan siswa sebanyak 126 orang, pada MIPA kelas X sebanyak

Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa variasi model yang
diterapkan, yaitu diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation yakni model pembelajaran kooperatif yang melibatkan




kelompok kecil yang memiliki kemampuan yang heterogen berbeda tingkat
kecepatannya menerima pelajaran dan memecahkan permasalahan yang
diberikan. Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation adalah
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Kegiatan pembelajaran khususnya pada bidang pembelajaran biologi
mengharapkan guru untuk memilih model pembelajaran yang dapat
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif. Namun kenyataannya model




pembelajaran yang digunakan guru kurang beragam, sehingga kurang berpusat
pada siswa dan kurang menghasilkan inovasi dalam pembelajaran,

Pembelajaran jika menggunakan suatu metode atau model yang tepat
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Pembelajaran Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Konsep
Perubahan Lingkungan Kelas X SMA Negeri 8 Gowa™




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang harus dikaji
dalam penelitian ini yaitu :

|. Bagaimana hasil belajar siswa (dengan penerapan model Group

Investigation pada materi periibahan lingkiingan Kelas X SMA Negeri 8
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ilmiah dan membangun konsep tentang pengaruh penerapan model
pembelajaran Group Investigation terhadap hasil belajar Biologi siswa
Kelas X MIPA pada konsep perubahan lingkungan SMA Negeri 8 Gowa.




2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti

Menambah wawasan dan bekal di masa mendatang Serta upaya
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BAB II
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran Gra
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pelaksanaan pembelajaran bagi guru, karena itu pemilihan model sangat
penting demi tercapainya tujuan pembelajaran, serta tingkat kemampuan
siswa. Adapun manfaat model pembelajaran bagi guru yaitu




memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran, dapat dijadikan
sebagai alat untuk mendorong keaktifan siswa, memudahkan untuk

menganalisis perilaku siswa baik secara individu maupun kelompok.

Model pembelajaran kooperatif tipe CGroup Investigation dapat
menuntun siswa untuk mengembangkan seluruh keterampilan dalam

melakukan investigasi, menyusun laporan, dan diskusi kelas, yang
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akhirnya dapat melatih kemampuan berpikir kreatif siswa. Peranan guru
dalam pembelajaran ini adalah sebagai fasilitator, pembimbing, dan
membantu siswa dalam belajar. Kegiatan belajar sepenuhnya dilakukan

oleh siswa. Dalam kegiatan pembelajarannya, siswa dituntut dan dilatih
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memberikan saran atau kfitikan positif Selain itu, siswa antusias

mencatat hasil dan menghargai kelompok lain yang lebih baik dari
kelompoknya pada forum diskusi yang dilakukan (Artini, 2016 : 50),
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Sintaks model pembelajaran Group Investigation ternyata
mampu melatih siswa untuk memiliki keterampilan proses sains. Tahap

atau sintaks model pembelajaran Group Investigation ternyata
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pembagian apa yang dikerjakan dan untuk tujuan apa topik ini

diinvestigasi.
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Siswa mencari informasi, menganalisis data, dan membuat
kesimpulan kelompok. setiap kelompok akan berkontribusi kepada

usaha kelompok, kemudiah para siswa bertukar pikiran,

pembelajaran, asesmen diarahkan untuk mengevaluasi pemahaman
konsep dan keterampilan berpikir kritis.
Adapun sintaks model pembelajaran Growp Investigation
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dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut ini:
Tabel 2. 1 Sintaks pembelajaran
Sintaks Aktivitas
Guru Siswa

a. SEIEkSl tupik -::Inn Gun Para siswa memilih
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kelnmpok, akan
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berkontribusi kepada
usaha  kelompok,
kemudian para siswa
bertukar  pikiran,
mengklarifikasi,

mendiskusikan dan
mensintesis ide-ide.

d. Menyiapkan laporan

Presentasi  dibuat
untuk  keseluruhan
anggota kelas dalam
i macam
bagian-

aktif

an

! telah
ditentukan
keseluruhan kelas.

f.  Evaluasi

Guru dan siswa
berkoloborasi

Para siswa berbagi
mengenai  balikan
terhadap topik yang
dikerjakan, kerja
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pembelajaran, | yang telah
asesmen dilakukan, dan
diarahkan untuk | pengalaman-

mengevaluasi pengalaman
pemahaman afektifnya.
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berkomunikasi yang baik, belajar menghargai pendapat, dan bekerja
bersama dalam suatu kelompok untuk menemukan pemecahan masalah.

Semua proses yang dilalui siswa dalam model pembelajaran Group
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Investigation menyebabkan siswa dapat memiliki rasa keyakinan diri
vang tinggi (Anita, 2013 : 9).
Siswa dapat belajar dalam kelompok dan menerapkannya dalam

menyelesaikan tugas- tugas kempleks, serta dapat meningkatkan
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dan pendapatnya pada kelompoknya. Siswa mengoptimalkan kerjasama
dalam kelompok dan pada mengandalkan kemampuan individual,
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru menjadi vasilitator,
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motivator dan evaluator yang bijak. Guru tidak sepenuhnya melibatkan
diri sebagai pemberi informasi, tetapi guru cenderung terlibat sebagai
pembimbing dan memberikan arahan dan siswa menjadi pelaku yang

dari kegiatan belajar telah dicapai, dan bagian bagian mana vang

belum dicapai siswa, untuk kemudian dilakukan tindakan upaya
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perbaikannya. Artinya, peningkatan kualitas merupakan tujuan
penilaian proses (Budiutomo, 2015 : 63).
Hasil belajar yang menjadi objek penilaian kelas berupa
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suatu sekolah (Sinar, 2018 : 20-21).
Menurut Susanto (2013: 5) hasil belajar merupakan perubahan-
perubahan yang terjadi pada siswa baik pada aspek kognitif, efektif dan
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psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar juga
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajar materi
pelajaran di sekolah dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenai materi pelajaran terteatu. Keberhasilan anak-anak mencapai

tujuan pembelajaran daps
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internal dan eksternal :

1) Faktor internal yang bersumber dan dalam diri siswa ini masih
dikelompokkan lagi menjadi dua, yaitu
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a) Faktor biologis yang meliputi usia, kematangan, dan keschatan
b) Faktor psikologis yang meliputi minat, motivasi, dan suasana hati.
2) Faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar diri siswa |

faktor ini pun dapat dikelompokkan lagi menjadi dua faktor, yaitu:

perasaan kecewa karena putus cinta atau sebab lainnya, ini hisa

mengganggu atau mengurangi semangat belajar. Oleh karena itu,
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pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap orang, baik
fistk maupun mental.

d) Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberikan response atau
bereaksi kesediaan itu timbul dalam diri sescorang dan juga




berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti
kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu
diperhatikan dalam proses belajar mengajar, seperti halnya jika
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terhadap belajar anak. Jika orang tua tidak memperhatikan
pendidikan anaknya seperti tidak mengatur waktu belajar, tidak
melengkapi alat belajamya dan tidak memperhatikan apakah




anaknya belajar atau tidak, semua ini berpengaruh pada semangat
belajar anaknya, bias jadi anaknya tersebut malas dan tidak

menjadi faktor penghambat dalam belajar, tetapi si anak
hendaknya diberi pengertian tentang hal itu. Agar anak bisa
mengerti dan tidak sampai mengganggu belajarnya. Namun, jika




memungkinkan untuk mencukupi fasilitas tersebut, maka
penuhilah fasilitas tersebut agar anak bersemangat senang belajar.
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Jjika kurikulum tersebut terlalu padat, di atas kemampuan siswa,
tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatian siswa.
) Pekerjaan Rumah




Pekerjaan rumah yang terlalu banyak dibebankan oleh guru
kepada siswa untuk dikerjakan di rumah merupakan momok
penghambat dalam kegiatan belajar karena membuat siswa cepat
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Menurut Hapudin (2021 : 29) yang menjadi cin-ciri hasil belajar
adalah adanya perubahan tingkah laku dalam diri seseorang atau

individu. Artinya bahwa seseorang yang telah mengalami proses belajar
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itu akan berubah tingkah lakunya. Tetapi tidak semua perubahan
tingkah laku adalah hasil belajar. Perubahan tingkah laku sebagai hasil

belajar memiliki ciri-ciri, antara lain:

1. Belajar ditandai dengan adamya perubahan tingkah laku (change
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3. Materi Perubahan Lingkungan
Menurut Huda (2020) yang menyatakan bahwa perubahan
lingkungan hidup merupakan defimisi dari lingkungan fisik yang

mendukung kehidupan serta proses-proses yang terlibat dalam siklus

banyak pula sumber daya alam yang digali. Dalam proses
pengambilan, pengolahan, dan pemanfaatan sumberdaya alam
terdapat zat sisa yang tidak digunakan oleh manusia. Sisa-sisa
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tersebut dibuang karena dianggap tidak ada manfaatnya lagi. Proses
pembuangan yang tidak sesuai dengan mestinya akan mencemari
perairan, udara, dan daratan. Sehingga lama-kelamaan lingkungan
menjadi rusak. Kerusakan lingkungan yang diakibatkan pencemaran
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b) Perubahan lingkungan karena faktor alam
Sadar atau tidak lingkungan yang kita tempati sebenarnya selalu
berubah. Pada awal pembentukannya bumi sangat panas sechingga

" <NS MUH4 re T

af° “\p““

"’/@
‘.._:’ \\\ t‘i" /// '?

2\ Y ’
e i A’ e e 'U/ N //
i H. Udall VARERLC A

7Z& TN .
'\\ | ,&’

Berdasarkan sifatnya bahan pencemar dapat dikategorikan
kedalam dua macam, yaitu bahan pencemar yang dapat terdegradasi
(biodegradabel) dan bahan pencemar yang tidak dapat terdegradasi
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(non biodegradabel). Biodegradabel adalah limbah yang dapat
diuraikan atau didekomposisi, baik secara alamiah yang dilakukan oleh
dekomposer (bakteri dan jamur) ataupun yang disengaja oleh manusia,
contohnya adalah limbah rumah, tangga, kotoran hewan, daun, dan
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merupakan kebutuhan vital bagi seluruh makhluk hidup, termasuk
manusia. Untuk dapat dikonsumsi air harus memenuhi syarat fisik,
‘ kimia maupun biologis. Akan tetapi apabila air tersebut tidak baik

.
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dan tidak layak untuk dikonsumsi, maka air tersebut bisa dikatakan
tercemar. Penyebab pencemaran air diantaranya:
1) Pembuangan limbah industri ke perairan (sungai, danau, laut).

2) Pembuangan limbah rumali tangga (domestik) kesungai, seperti

air cucian, air kamg

~h . 7
(] ,DCTHRa
) ‘1.)\.

udara, diantaranya kendaraan bermotor dan aktifitas mesin
pembakaran pada pabrik penghasil sulfur monoksida dan karbon

monoksida akibat dari proses pembakaran yang tidak lengkap.
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2) Pencemaran sekunder
Pencemar yang terbentuk dari reaksi pencemar-pencemar primer
di atmosfer. Contohnya gabungan sulfur dioksida,sulfur
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Kebanyakan limbah domestik merupakan sampah basah atau
organik yang mudah diurai.
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2) Limbah industri, yaitu limbah padat hasil buangan industri berupa
padatan, lumpur, bubur yang berasal dari proses pengolahan
Misalnya sisa pengolahan pabrik gula, pulp, kertas, rayon,
plywood, pengawetan buahy ikan daging dll.

3) Limbah pertanianséperii pestisida atau DDT (Dikloro Difenil
Triklorogtana) yang sering digunakan holeh petani untuk
memberantas hama tanaman jusa dapat berakibat buruk terhadap

tanaman Jan organisme lainnya.

Grunthar 2. 3 Pencemuran tanah olch luuhah induswtri pestisida
(Srumber: hup:/ smaelirex.blogpot.com/' 201 7 45, polusi-
tanah.html)
Jenis- jenis hmbah berdesackon sifnya dapat digolongkan
menjadi 5 jenis, vaitu :
1) Limbah cair

Limbah cair mengacu pada semua lemak, minyak, lumpur, air

pencuci, limbah deterjen, dan air kotor yang telah dibuang. Limbah
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ini berbahaya dan beracun bagi lingkungan sekitar dan dapat
ditemukan di industri maupun rumah tangga. Air limbah, demikian

sering disebut, adalah segala limbah yang ada dalam bentuk cair.

dengan pemeliharaan lingkungan. Usaha tersebut dilakukan dengan
konservasi, pengolahan dan daur ulang limbah, serta penggunaan bahan
kimia berbahaya sesuai dosis dan peruntukannya.
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Konservasi adalah usaha untuk melindungi, mengatur, dan
memperbaharui sumber daya alam. Beberapa contoh konservasi
lingkungan antara lain:

1) Konservasi sumber daya alai hayati: perlindungan tempat hidup

: \\\n‘“"pl/
s \y\ \Al\ ! o ///

lllllllll

hewan, dan lainnya karena tersusun atas bahan-bahan organik limbah
jenis ini dapat mudah diuraikan oleh organisme pengurai. Meskipun

begitu, sebenarnya limbah-limbah organik masih dapat dimanfaatkan
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e

kembali (reuse) baik dengan cara di daur ulang (recycle) maupun tanpa
didaur ulang.

Daur ulang limbah-limbah organik tertentu, seperti sampah
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botol dan gelas plastik bekas kemasan air mineral dijadikan mainan
yang dapat dijadikan hiasan dinding atau lukisan.
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Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang diben kelebihan
berupa derajat, kecerdasan, budaya, dan keyakinan terhadap
penciptanya. Oleh karena itu, supaya tidak terjadi bencana alam

ngan lingkungan baik
' hidupan manusia di

Q//_

2 9‘9

(]
v

iKaan DA

seproduktif mungkin dan menekan pemborosan seminimal mungkin
3) Mewujudkan manusia sebagai pembina lingkungan hidup. oleh
sebab itu pengembangan sumber daya alam senantiasa harus disertai
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dengan usaha memelihara kelestaria lingkungan.
4) Melaksanakan pembangunan berwawasan lingkungan untuk
kepentingan generasi sekarang dan mendatang,

_ \\\‘\‘E,M// : Y
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pembelajaran sedangkan keterlibatan siswa sangat kecil, dan pada proses
pembelajaran di sekolah banyak ditemukan siswa yang masih pasif dalam

proses belajar. Sehingga siswa tidak mampu menguasai materi yang




diajarkan dan ftidak mampu menjawab pertanyaan vang dilontarkan
oleh guru.
Hal ini membuat siswa menjadi bosan dan hanya sekedar
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dilatth untuk mengembangkan suatu keterampilan diskusi dan
berkomunikasi dalam suatu kelompok sehingga hasil belajar menjadi lebih
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maksimal. Berikut bagan kerangka pikir yang disajikan pada gambar

berikut :
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C. Hasil Penelitian Relevan
Beberapa model pembelajaran mengenai model pembelajaran
Kooperatif Tipe Group [nvestigation yang telah dilakukan dan dapat
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penggunaan model pembelajaran  Group Investigation —dapat

meningkatkan aktivitas guru dan siswa kelas V1 SD Inpres 1 Tondo,

dan menujukkan hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor.
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tercapainya kriteria ketuntasan secara klasikal, dipengaruhi oleh
optimalnya aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran

menggunakan model CGroup Investigation.
5. Penelitian ini dilakukan oleh Anfgraeni, dkk (2020) diperoleh bahwa:

Giroup Investigation dengan model pembelajaran Konvensional
terhadap hasil belajar siswa yang menunjukan bahwa model




pembelajaran  Group [nvestigation memiliki pengaruh lebih baik
terhadap hasil belajar siswa.

8. Penelitian ini dilakukan oleh Primarinda, dkk (2012) diperoleh bahwa:

//ﬁ&wom\
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D. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Group Investigation

terhadap hasil belajar siswa pada konsep perubahan lingkungan kelas
X SMA Negeri 8 Gowa

\}M‘i"




BAB I1I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian 1m1 merupe nenel] cksperimen semu atau quesi

ng akan diteliti, yaitu

2021/2022.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

|. Populasi penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas X
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KKM yang tidak jauh beda schingga sampel ini dapat mewakili populasi.




Tabel 3. 2 Sampel Penelitian Kelas X MIPA SMA Negeri 8 Gowa

Kelas X MIPA 1|

Kelas X MIPA 2 20 orang
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O: : Posttest pada kelas eksperimen
Ous  : Posttest pada kelas kontrol

48
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E. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel
terikat. Adapun Variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel bebas (independent) adalah model pembelajaran  Group

Investigation

pembelajaran berlangsung.
2. Hasil belajar merupakan suatu tingkat keberhasilan siswa dalam
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menggunakan pretest dan postrest. Butir-butir soal berjumlah 30 dalam
bentuk pilihan ganda pada materi perubahan lingkungan untuk mengetahui
pengetahuan yang dicapai setelah proses pembelajaran.

G. Prosedur Penelitian
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Investigation serta kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan dengan

model pembelajaran Group Investigation
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c. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP dan
LKS.

d. Membuat instrument penelitian berupa pretest dan postrest yakni tes

4 'Igv *\\
N

a. Evaluasi pembelajaran pada penelitian ini dilakukan pada saat akhir
pembelajaran  setelah  diterapkan model pembelajaran  Group
Investigation dengan dilakukan posttest menggunakan soal pilihan

|
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ganda sebanyak 30 butir soal. Dengan level kognitif yaitu level 1:
memahami (C2), level 2: mengaplikasikan (C3), level 3: menganalisis
(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).

. Setelah data hasil evaluasi pém
melakukan analisis data.
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L. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data vang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tes
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Tes dilakukan melalui pemberian prefest dan positest pada konsep
pembelajaran perubahan lingkungan. Tes ini berbentuk pilihan ganda
sebanyak 30 butir soal. Dengan level kognitif yaitu level 1: memahami (C2),

level 2: mengaplikasikan (C3), level(3: mengmali&is (C4), mengevaluasi

(C5), dan mencipta (C6).
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Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
umum terhadap objek yang diteliti melalui data sampel sebagaimana
adanya. Analisis ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada
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mata pelajaran biologi yang diperoleh dan hasil pretest dan posttest dan skor
gain kemudian menggambarkan karakteristik hasil belajar siswa berupa
nilai mimmum, nilai maksimum, rentang nilai, rata-rata dan standar deviasi.
Untuk menganalisis nilai-nilai tersebut di an program /BM SPSS versi

26.0 for windows. A

Adar

(Sumber: SMA Negeri 8 Gowa)
Uji N-Gain digunakan untuk menganalisis hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Gain adalah selisih antara nilai
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pretest dan posttest. Uji tersebut digunakan untuk mengetahui aktivitas
peningkatan. Hasil dari N-Gain ini dijadikan perbandingan antara sebelum
dan sesudah pembelajaran dilakukan. Adapun kategori nilai Uji N-Gain

digunakan dalam penelitan im  yaitu  Shapiro-Wilk  dengan
menggunakan program IBM SPSS versi 26. Adapun analisis program
SPSS memiliki taraf Sig @ = 0,05, Jika nilai Sig < (.05 maka data tidak




56

berdistribusi normal dan bila nilai sig nilai > 0.05 maka data terdistribusi
normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas disebut jga dengan uji kesamaan varians. Uji
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

dengan bantuan /BM SPSS versi 26 untuk menunjukkan sebuah karakteristik
distribusi skor hasil belajar siswa setiap kelompok belajar yang dilakukan
peneliti di SMA Negen 8 Gowa, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
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maka diperoleh data hasil belajar biologi siswa kelas X MIPA 1 dan siswa
kelas X MIPA 2.

a. Deskripsi Hasil Pretest Biologi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

AR A

vy

\\);

eksperimen untuk nilai tertinggi didapatkan skor 73, untuk nilai terendah
didapatkan skor 50, kemudian untuk nilai rata- rata diperoleh skor 62,05
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dengan standar deviasi 6,452 Hal ini dapat dilihat pada lampiran 4
(halaman 190).
Apabila nilai tes hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam

empat kategori, maka diperoleh/distribusi frekuensi dan persentase




Kemudian, hasil belajar biologi siswa sesudah perlakuan
berdasarkan Kriterian Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 disajikan
pada tabel 4.3 di bawah ini.
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menggunakan model pembelajaran konvensional dan di kelas
cksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
Group Investigation terjadi perubahan, perubahan tersebut berupa hasil

-
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belajar yang datanya diperoleh setelah diberikan postrest, dapat dilihat
pada tabel 4.4 di bawah ini :

Tabel 4. 4 Analisis Statistik Deskriptif Postrest Hasil Belajar Biologi
Kelas Eksperimen dan kelas kontrol
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Jika nilai hasil tes belajar siswa dikelompokkan menjadi empat
kategori, maka distribusi frekuensi dan persentase nilai dapat disajikan
pada tabel 4.5 di bawah ini :

diberikan model pembelajaran Group Investigation terdapat 4 orang
siswa dengan persentase 20% yang memiliki kategori sangat baik, 7
orang siswa dengan persentase 35% yang memiliki kategori baik, 9 orang
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siswa dengan persentase 45% yang memiliki kategori cukup dan tidak
ada siswa vang memiliki kategori kurang,
Selanjutnya hasil belajar biologi siswa setelah perlakuan

berdasarkan kriteria ketuntasan misimal (KKM) yaitu 75 dapat disajikan

Group Investigation dari 20 orang siswa, semua siswa berada pada
kategori tuntas dengan persentase 100% yang artinya tidak terdapat siswa
yang berada pada kategori tidak tuntas.
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(Sumber : IBM SPSS versi 26)
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Berdasarkan tabel uji normalitas N-Gain tersebut, dapat dilihat
bahwa nilai rata- rata N-Gain kelas kontrol yaitu 0,43 dan berada pada

rentang 0,30- 0,70 yang dimana termasuk dalam kategori sedang.
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang dihasilkan

dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas data

yang diolah yaitu nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan



kelas kontrol. Pengujian ini menggunakan ShapiroWilk pada IBM SPSS
versi 26. Analisis program SPSS memiliki taraf sig « = 0.05. Jika nilai
sig lebih besar dari nilai @ yaitu 0.05, maka data tersebut dikatakan
berdistribusi normal. Sedangkan jilh nilai sig lebih kecil dari nilai a yaitu

NRNE
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Untuk mengetahui homogennya data penelitian menggunakan 7esr of
Homogeneity of Variance pada program [BM SPSS versi 26. Adapun
analisis ini memiliki taraf signifikan a =0.05 yaitu jika sig > 0.035 maka
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data tersebut berdistribusi homogen, sedangkan jika nilai sig < 0.05 maka
data tersebut tidak berdistribusi homogen. Untuk data hasil belajar
didapatkan prefest = 0,562 > a = 0,05 dan posttest = 0,093 > a = 0,05

Hal ini menunjukkan bahwa data\pada penelitian ini bersifat homogen

man 193). Perhatikan tabel 4,9

ST / —
177N

Hasil nilai signifikan pada penelitian ini bisa dilihat pada tabel

4.10 berikut:
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pembelajaran Group [nvestigation adalah 86,00, sedangkan rata-rata hasil
belajar siswa yang diajar dengan tidak menggunakan model pembelajaran
Group Investigation adalah 77,75, selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4

(halaman 190). Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian nilai hasil belajar
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kooperatif dirancang untuk membantu terjadinya pembagian tanggung jawab
ketika siswa mengikuti pembelajaran. Penelitian ini sejalan dengan teon

Wiryarta (2014) bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Growp
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Investigation dipandang sebagai proses pembelajaran yang aktif, sebab siswa

akan lebih banyak belajar melalui proses pembentukan dan penciptaan, kerja

dalam kelompok dan berbagi pengetahuan serta tanggung jawab individu tetap
. Trikasari (2016) juga

pembelajaran Group Investigation yang dilakukan oleh guru di dalam kelas

terlaksana dengan sangat baik, selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2
(halaman 129-134),
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Adapun hasil aktivitas siswa dalam proses pembelajaran biologi dengan
penerapan model Giroup Investigation terhadap hasil belajar biologi bahwa
jumlah persentasi aktivitas siswa dari pertemuan pertama yaitu 93% sampai
pertemuan terakhir yaitu 91% dan termasuk dalam kategori sangat aktif,
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bisa untuk menjalin kerja sama pada saat proses pembelajaran berlangsung

dikarenakan penggunaan model Group [Investigation, melalul  materi

perubahan lingkungan akan membuat banyaknya informasi vang dapat
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dikumpulkan oleh siswa yang diperoleh dari kerja sama dalam mengumpulkan
informasi tekait materi yang di sampaikan. Dengan demikian aktifnya siswa
dalam proses pembelajaran maka pada akhimya dapat meningkatkan
kepada peningkatan hasil
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kemudian siswa bergabung kedalam kelompok belajar dengan pilihan topik

yang sama.
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Model Group Investigation yang diberikan kepada siswa akan
menumbuhkan rasa ingin tahu tentang materi perubahan lingkungan schingga

dalam mengerjakan tugas yang diberikan siswa lebih bersemangat untuk

bertanya pada saat proses diskusiy, bersemangatnya siswa dalam

berpikir, berkomunikasi, menemukan pemecahan masalah dan lebih mudah
untuk memahami materi pembelajaran sechingga hasil belajar meningkat.

Sejalan dengan penelitian Anita (2013) bahwa model pembelajaran Group
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Investigation juga memiliki kelebihan yaitu melatih siswa berpikir ilmiah,
melatih keterampilan berkomunikasi yang baik, belajar menghargai pendapat,
dan bekerjasama dalam suatu kelompok untuk menemukan pemecahan

masalah. Semua proses yang dilalui siswa dalam model pembelajaran Group
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1. Kepada guru bidang studi biologi agar mencrapkan model pembelajaran

Group Investigation dalam pembelajaran biologi dengan materi ajar yang

sesuai schingga hasil belajar biologi siswa bisa meningkat.

75




2. Diharapkan kepada peneliti agar mampu mengaplikasikan dan
mengembangkan hasil penelitiannya untuk dapat diterima di masvarakat.
3. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian serupa agar lebih

pembelajaran Group Investigation agar
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